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ABSTRAK 

Diabetes Mellitus adalah penyakit kronis yang memerlukan pengelolaan yang baik untuk mengontrol 

kadar gula darah. Kepatuhan terhadap pengelolaan penyakit ini sangat penting dalam mencegah 

komplikasi jangka panjang dan meningkatkan kualitas hidup penderita. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pada penderita diabetes adalah mekanisme koping atau cara 

individu menghadapi dan mengatasi stres atau tuntutan yang dihadapi. Tujuan penelitian 

menganalisis hubungan mekanisme koping dengan tingkat kepatuhan pada penderita penyakit 

diabetes mellitus. Penelitian observasional bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus dengan besar sample 52 orang 

menggunakan simple random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan mekanisme koping yang paling besar adalah adaptif (61,5%), sedangkan 

untuk kepatuhan adalah dalam kategori patuh yang paling banyak (57,6%) dengan nilai uji statistic 

rank spearman p=0,00. Ada  hubungan mekanisme koping dengan tingkat kepatuhan pada penderita 

penyakit diabetes mellitus. 

 

Kata kunci : Mekanisme koping, Kepatuhan, Diabetes Mellitus 

 

ABSTRACT  

 Diabetes Mellitus is a chronic disease that requires good management to control blood sugar levels. 

Compliance with the management of this disease is very important in preventing long-term 

complications and improving the quality of life of sufferers. One of the factors that can affect the 

level of adherence in people with diabetes is the coping mechanism or the way individuals face and 

deal with the stress or demands they face. The aim of the study was to analyze the correlation between 

coping mechanisms and compliance level in people with diabetes mellitus. Analytic observational 

research with a cross sectional approach. The population in this study were people with diabetes 

mellitus with a sample size of 52 people using simple random sampling. The research instrument 

used a questionnaire. The results showed that adaptive coping mechanisms were the greatest 

(61.5%), while compliance was in the most obedient category (57.6%) with a statistical test value of 

p=0.00. There is a correlation between coping mechanisms and the level of compliance in people 

with diabetes mellitus. 
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PENDAHULUAN  
 

Meningkatnya populasi lansia tidak 

dapat dipisahkan dari masalah kesehatan yang 

dialaminya. Berbagai permasalahan terkait 

penurunan kondisi fisik lansia memicu 

terjadinya berbagai penyakit degeneratif. 

Penyakit degeneratif yang paling banyak 

dialami oleh lansia salah satunya adalah 

diabetes mellitus.  
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Penyakit diabetes menimpa banyak 

masyarakat Indonesia. Setiap tahun 

jumlahnya semakin besar. Penyakit diabetes 

merupakan penyakit yang sangat berbahaya 

jika tidak dirawat dengan baik karena dapat 

menimbulkan berbagai komplikasi 

menyebabkan penderitaan bahkan kematian. 

Angka penderita diabetes berdasarkan 

data IDF (International Diabetic Federation) 

yang di Indonesia sejumlah 6,2% pada tahun 

2015 dan  menempati urutan ketujuh negara 

dengan jumlah pasien diabetes terbanyak di 

dunia menjadi urutan kelima pada tahun 2021 

dengan jumlah pengidap diabetes sebanyak 

19,47 juta atau prevalensi diabetes di 

Indonesia sebesar 10,6%.  

Penyakit diabetes memiliki dampak 

yang besar terhadap kehidupan individu, 

pasangan, keluarga dan hubungan sosial 

lainnya. Adapun dampak psikologis dirasakan 

oleh penderita sejak didiagnosis oleh dokter. 

Gangguan psikis yang terjadi berupa stres 

berkaitan dengan penatalaksanaan yang harus 

dijalani. Hal yang dapat membantu penderita 

diabetes melalui mempertahankan strategi 

koping adaptif seperti memodifikasi gaya 

hidup. 

Diabetes Mellitus adalah penyakit 

kronis yang memerlukan pengelolaan yang 

baik untuk mengontrol kadar gula darah (Sari 

& Mindiharto, 2021). Kepatuhan terhadap 

pengelolaan penyakit ini sangat penting dalam 

mencegah komplikasi jangka panjang dan 

meningkatkan kualitas hidup penderita 

(Alqarni et al., 2018). 

Kepatuhan merupakan tingkat 

kataatan terhadap petunjuk atau instruksi yang 

diberikan baik terapi, diet, latihan, pengobatan 

atau ketepatan kontrol kesehatan. Tingkat 

ketidakpatuhan terhadap penatalaksanaan 

penyakit kronis salah satu yang terbesar 

dijumpai pada penderita diabetes melitus 

dikarenakan kurangnya pemahaman dan 

faktor psikologis yang disebabkan karena 

penyakitnya. Sekitar 95% perawatan diri 

penderita diabetes adalah dengan patuh 

terhadap penatalaksanaan diabetes, 

ketidakpatuhan dapat menyebabkan buruknya 

kontrol gula darah, dan dapat menyebabkan 

komplikasi mikrovaskuler dan 

makrovaskuler. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pada 

penderita diabetes adalah mekanisme koping 

atau cara individu menghadapi dan mengatasi 

stres atau tuntutan yang dihadapi (Nasrin 

Pourhabibi et al., 2022; Ranjbaran et al., 

2020). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan mekanisme koping dengan tingkat 

kepatuhan pada penderita penyakit diabetes 

mellitus. 

 

METODE 
 

Metode penelitian menggunakan 

observasional bersifat analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi pada 

penelitian ini adalah penderita diabetes 

mellitus dengan besar sampel 52 orang 

menggunakan Teknik simple random 

sampling. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuesioner. Uji statistik 

menggunakan uji chi square. Penelitian ini 

telah melalui Uji etik penelitian  yang 

dilakukan oleh Komisi Etik Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data karakteristik responden dan hasil 

penelitian ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. karakteristik repsonden dan hasil 

penelitian 
Data f % 

Usia     

40 – 50 tahun 10 19,2 

51 – 60 tahun 24 46,2 

61 – 70 tahun 18 34,6 

Jenis kelamin 
  

Laki-laki 14 27 

Perempuan 38 73 

Pekerjaan 
  

PNS 4 7,7 

Wiraswasta 12 23 

Swasta 8 15,4 

Ibu Rumah Tangga 28 53,9 

Mekanisme Koping 
  

Adaptif 32 61,5 

Mal Adaptif 20 38,5 

Kepatuhan 
  

Patuh 30 57,6 

Tidak Patuh 22 38,5 

 

Hasil penelitian dalam Tabel 1. 

Menunjukkan bahwa hampir separuh 

responden yaitu 24 orang (46,2%) memiliki 

usia antara 51-60 tahun. Lebih dari separuh 

responden yaitu 38 orang (73%) berjenis 

kelamin perempuan. Lebih dari separuh yaitu 

28 orang (53,9%) adalah ibu rumah tangga. 

Mekanisme koping yang paling besar adalah 

adaptif yaitu 32 orang (61,5%), sedangkan 

untuk kepatuhan adalah dalam kategori patuh 

yang paling banyak yaitu 30 orang (57,6%). 

Hasil analisis Hubungan Mekanisme Koping 

Dengan Tingkat Kepatuhan Pada Penderita 

Penyakit Diabetes Mellitus. 

 

 

Tabel 2. Hasil analisis 

Mekanisme 

koping 

Tingkat kepatuhan 

Total % Patuh Tidak patuh 

∑ % ∑ % 

Adaptif 30 93,8 2 6,2 32 100 

Maladaptif 0 0,0 20 100 20 100 

Asymp. Sig. (2-sided) = <0,001    

 

Hasil analisis dalam Tabel 2. 

Menunjukkan hampir keseluruhan yang 

memiliki koping adaptif, patuh dalam 

melaksanakan pengelolaan penyakit diabetes. 

Hasil uji Chi square menunjukkan nilai 

p=<0,001, hal ini menguatkan kesimpulan 

bahwa ada hubungan mekanisme koping 

dengan tingkat kepatuhan pada penderita 

penyakit diabetes mellitus. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Hapunda (2022), yang menunjukkan bahwa 

strategi koping adaptif dikaitkan dengan 

peningkatan kepatuhan perawatan diri pasien 

diabetes dengan lebih baik (r= 

0,263, p  <0,01). Sebaliknya pada strategi 

koping maladaptif ternyata berhubungan 

dengan tingkat kepatuhan  perawatan diri 

diabetes yang buruk (r  = -0,171, p  <0,05) 

(Hapunda, 2022). Hasil penelitian Mita (2021) 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

mekanisme koping dengan kepatuhan pada 

penderita diabetes mellitus di RSI Sultan 

Agung semarang (p=0,032; r= 0,583) (Mita, 

2021). Demikian pula hasil penelitian  

Freeman-Hildreth (2019) menunjukkan 

bahwa kemampuan koping secara signifikan 

mempengaruhi kepatuhan pasien diabetes 

terhadap pengelolaan perawatan (β = 0,28, p 

<0,001) dan kepuasan pengobatan (β = 0,32, p 

< 0,001) (Freeman-Hildreth et al., 2019).  

Diabetes Mellitus adalah penyakit 

kronis yang memerlukan pengelolaan yang 
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baik untuk mengontrol kadar gula darah (Sari 

& Mindiharto, 2021). Kepatuhan terhadap 

pengelolaan penyakit ini sangat penting dalam 

mencegah komplikasi jangka panjang dan 

meningkatkan kualitas hidup penderita 

(Alqarni et al., 2018). Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan pada 

penderita diabetes adalah mekanisme koping 

atau cara individu menghadapi dan mengatasi 

stres atau tuntutan yang dihadapi (Nasrin 

Pourhabibi et al., 2022; Ranjbaran et al., 

2020). 

Mekanisme koping adalah strategi 

psikologis yang digunakan seseorang untuk 

menghadapi tekanan, tantangan, atau situasi 

yang sulit (Bustanul Arifin et al., 2020). Ada 

dua jenis utama mekanisme koping: 

mekanisme koping yang adaptif dan 

mekanisme koping yang maladaptif (Lau et 

al., 2021). 

Mekanisme koping adaptif adalah 

strategi yang membantu individu mengatasi 

stres dengan cara yang sehat dan positif. 

Penderita diabetes yang menggunakan 

mekanisme koping adaptif cenderung 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi 

karena mereka mampu menghadapi tuntutan 

penyakit dengan lebih efektif. Penderita 

diabetes yang menerima kondisi mereka 

dengan baik cenderung lebih mampu 

menghadapi tantangan dan perubahan dalam 

manajemen penyakit (Murakami et al., 2020). 

Mekanisme koping maladaptif adalah 

strategi yang tidak sehat atau negatif dalam 

menghadapi stres. Penderita diabetes yang 

cenderung menggunakan mekanisme koping 

maladaptif mungkin memiliki tingkat 

kepatuhan yang lebih rendah karena cara 

mereka mengatasi stres dapat mengganggu 

pengelolaan diabetes. Mengabaikan atau 

menyangkal keberadaan penyakit diabetes 

dan pentingnya pengelolaannya dapat 

menyebabkan penurunan kepatuhan, 

Menghindari atau mengabaikan perawatan 

yang dianjurkan dan kunjungan ke dokter 

dapat menyebabkan masalah dalam 

pengelolaan diabetes (Norio et al., 2019).  

Penting bagi penderita diabetes dan 

perawat untuk mengenali mekanisme koping 

yang digunakan oleh penderita dalam 

menghadapi penyakit ini. Dengan demikian, 

dapat dilakukan upaya untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan koping yang 

adaptif serta membantu penderita dalam 

mengatasi tantangan yang dihadapi sehingga 

dapat meningkatkan tingkat kepatuhan dalam 

pengelolaan penyakit diabetes. 

Namun, perlu diingat bahwa tingkat 

kepatuhan pada diabetes mellitus dipengaruhi 

oleh banyak faktor lainnya seperti pendidikan, 

ekonomi, dukungan keluarga, dan akses 

terhadap perawatan kesehatan. Oleh karena 

itu, penelitian lebih lanjut mungkin diperlukan 

untuk memahami secara menyeluruh faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

penderita diabetes dan untuk mengembangkan 

pendekatan yang lebih holistik dalam 

meningkatkan manajemen penyakit ini. 

 

 

PENUTUP 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mekanisme koping adaptif berhubungan 

dengan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi 
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pada penderita diabetes. Di sisi lain, 

mekanisme koping maladaptif cenderung 

berhubungan dengan tingkat kepatuhan yang 

lebih rendah pada penderita diabetes. 

Perawat perlu untuk memperhatikan 

mekanisme koping yang digunakan oleh 

pasien dalam menghadapi diabetes. Dengan 

memahami mekanisme koping pasien, 

perawat dapat memberikan dukungan yang 

sesuai dan membantu memperkuat strategi 

koping adaptif. 
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